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RINGKASAN 

Irigasi merupakan penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang 

produksi pertanian. Adanya sistem irigasi pada pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya air terhadap lahan pertanian dapat lebih efektif dan efisien. 

Kecamatan Kamang Magek sebagai salah satu Wilayah Administrasi Kecamatan 

di Kabupaten Agam, namun kebutuhan air irigasi belum juga terpenuhi secara 

merata yang dapat menyebabkan hasil panen sawah tidak maksimal. Berdasarkan 

permasalahan tersebut perlu dilakukan analisis kebutuhan air irigasi untuk 

mengetahui jumlah air yang dibutuhkan pada persawahan. Dalam pengamatan ini 

data yang diperlukan berupa data primer yaitu dengan melakukan observasi dan 

wawancara, kemudian data sekunder yaitu data curah hujan dan data klimatologi 

yang diperoleh dari PSDA Sumatera Barat. Dari data yang diperoleh, dilakukan 

pengolahan data untuk mengetahui curah hujan    , curah hujan efektif, 

evapotranspirasi potensial, dan kebutuhan air irigasi. Sehingga diperoleh hasil 

kebutuhan air irigasi yang berbeda-beda setiap bulannya. Nilai kebutuhan air 

irigasi dengan rata-rata tertinggi yaitu pada tahun 2014 =26.542 mm/hr, 

sedangkan rata-rata terendah yaitu pada tahun 2012 = 22.971 mm/hr. Perbedaan 

tersebut disebabkan oleh kondisi hidrometeorologi. Maka dapat diketahui rata-rata 

kebutuhan air irigasi yang mengaliri lahan dengan luas 1.009 ha adalah ± 24.647 

mm/hr 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 menyatakan bahwa Sumber 

Daya Air dengan luas areal irigasi lebih dari 3.000 Ha atau yang 

mempunyai wilayah lintas propinsi menjadi kewenangan Pemerintah 

Pusat. Penanganan kewenangan Pemerintah Pusat di bidang irigasi 

ditempuh melalui Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan 

Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan lainnya. Berdasarkan Undang-

undang tersebut, Pemerintah Indonesia telah melaksanakan serangkaian 

usaha secara terus menerus yang bertitik tolak pada sektor pertanian.  

Usaha yang dilakukan pemerintah berupa pembangunan di bidang 

pertanian serta pembangunan di bidang pengairan guna menunjang 

peningkatan produksi pangan, diantaranya konservasi sumber daya air 

yang nantinya akan digunakan untuk irigasi maupun penemuan bibit 

unggul pertanian. Hal ini dilakukan dengan menyediakan sistem 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya air yang terkoordinir, misalnya 

berupa sistem jaringan irigasi. Irigasi merupakan penyediaan dan 

pengaturan air untuk menunjang produksi pertanian. Adanya sistem irigasi 

pada pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya air terhadap lahan 

pertanian dapat lebih efektif dan efisien.  

Kecamatan Kamang Magek sebagai salah satu Wilayah 

Administrasi Kecamatan di Kabupaten Agam yang mempunyai luas 91,99 

km
2
. Ketinggian daerah ini dari permukaan laut yaitu 850 m. Topografi 

wilayah sebagai daerah berbukit yang meliputi persawahan, kebun dan 

perumahan. Kecamatan Kamang Magek dialiri sungai Batang Agam serta 

memiliki 2 buah ngalau yaitu Ngalau Kamang dan Ngalau Tarang. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan kebutuhan air irigasi 

Nagari Kamang Mudiak Kecamatan Kamang Magek diambil dari Batang 

Agam. Persoalan yang di hadapi masyarakat Kamang Mudiak tersebut 
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adalah kebutuhan air irigasi belum juga terpenuhi secara merata. Secara 

administratif Kanagarian Kamang Mudiak dibagi atas delapan jorong yaitu 

Jorong Pauh, Jorong durian, Jorong Air Tabit, Jorong Pakan sinayan, 

Jorong Bansa, Jorong Babukik, Jorong Halalang dan Jorong Kunyik 

dengan sawah yang dialiri seluas 1.009 ha, dilihat dari minimnya hasil 

panen tahunan yang hanya mengandalkan air hujan dan mendapatkan air 

sisa atau kelebihan pemakaian dari penduduk petani sawah nagari Gadut, 

Kapau, Koto Tangah, dan Magek. Persoalan lain kurang optimalnya 

pelayanan jaringan irigasi yang sudah ada, sehingga diperlukan 

peningkatan fungsi jaringan ini dalam mendukung program ketahanan 

pangan yang menyebabkan kurangnya pasokan air  yang makin lama 

makin menurun yaitu masih ada daerah tangkapan air (watershed) yang 

rusak, pengendapan pada saluran yang mengakibatkan air hilang atau 

merembes kedalam tanah, maka dalam meningkatkan hasil pertanian 

sawah sangat dibutuhkan adanya sumber air baru yang didapat dari dalam 

tanah dengan menggunakan alternatif sistem pompa. 

Dalam meningkatkan hasil pertanian sawah khususnya di Nagari 

Kamang maka perlu dilakukan perhitungan tetang “Analisis Kebutuhan 

Air Irigasi di Nagari Kamang Mudiak Kecamatan Kamang Magek 

Kabupaten Agam”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah 

proyek akhir ini adalah: 

1. Kurangnya kebutuhan air sawah pada Nagari Kamang Mudiak 

Kecamatan Kamang Magek yang menyebabkan hasil panen sawah 

tidak maksimal. 

2. Masih adanya daerah tangkapan air yang rusak  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permsalahan ini 

dibatasi pada kebutuhan air sawah pada Nagari Kamang Mudiak 

Kecamatan Kamang Magek yang menyebabkan hasil panen sawah tidak 

maksimal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, rumusan 

masalahnya adalah Seberapa besar kebutuhan air untuk sawah dengan luas 

± 1.009 Ha pada Nagari Kamang Mudiak Kecamatan Kamang Magek, 

Kabupaten Agam. 

 

E. Tujuan 

Adapun Penulisan ini bertujuan yaitu untuk mengetahui jumlah air 

yang dibutuhkan untuk persawahan yang luasnya ± 1.009 Ha pada Nagari 

Kamang Mudiak Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam. 

 

F. Manfaat 

Proyek akhir ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Mengatasi permasalahan kekurangan air irigasi pada daerah irigasi 

Kamang Mudiak Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Agam dan 

solusi dalam penanggulangannya 

2. Sebagai masukan untuk wali Nagari Kamang Mudiak Kecamatan 

kamang Magek Kabupaten Agam agar lebih memperhatikan 

kebutuhan air irigasi khususnya irigasi sawah. 

 

 


